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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Melalui hasil analisis yang telah dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa :  

1. Persepsi harga secara parsial berpengaruh tidak signifikan terhadap niat 

membeli produk merek Alfamart di Surabaya. 

2. Persepsi kualitas secara parsial berpengaruh signifikan positif terhadap 

niat membeli produk merek Alfamart di Surabaya. 

3. Persepsi resiko secara parsial berpengaruh tidak signifikan terhadap niat 

membeli produk merek Alfamart di Surabaya. 

4. Persepsi harga, persepsi kualitas dan persepsi resiko berpengaruh secara 

simultan dan signifikan positif terhadap niat membeli produk merek 

Alfamart di Surabaya. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

 Berdasarkan penelitian yang dilakukan, penelitian ini memiliki beberapa 

keterbatasan. Adapun keterbatasan tersebut antara lain sebagai berikut : 

1. Dalam memperoleh responden yang sedang berbelanja di Alfamart, peneliti 

mengalami kesulitan, banyak calon responden yang tidak mau mengisi 

kuesioner dikarenakan terganggunya privasi berbelanja.  

2. Beberapa responden kurang serius dalam mengisi kuesioner, terutama 

ketika mengisi pertanyaan terbuka pada kuesioner penelitian, sehingga 
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menghasilkan jawaban responden yang bertolak belakang dengan isian di 

pernyataan tertutup. 

3. Jurnal acuan peneliti milik Inci Dursun et.al yang dijadikan rujukan dalam 

kisi-kisi kuesioner variabel persepsi resiko (dapat dilihat tabel 3.1 pada kode 

pertanyaan PR9 dan PR10), isi pertanyaan tersebut memiliki 2 maksud. 

Sehingga membuat responden menjadi bingung dalam memahami maksud 

pertanyaan.   

5.3 Saran 

 Berdasarkan hasil analisis penelitian yang telah disimpulkan, maka peneliti 

dapat memberikan saran-saran yang sekiranya dapat bermanfaat bagi pihak-pihak 

yang terkait dengan penelitian ini. Adapun saran-sarannya adalah sebagai berikut : 

1. Bagi Alfamart 

a. Hasil penelitian ini, jika dilihat pada tabel 4.6 nilai korelasi terendah 

antara variabel persepsi harga dengan niat membeli terdapat pada 

indikator pernyataan PH4 yaitu, saya membeli produk merek 

Alfamart karena lebih murah. Artinya persepsi tersebut yang 

menyebabkan niat membeli produk merek Alfamart menjadi 

rendah. Konsumen menganggap produk merek Alfamart tidak lebih 

rendah atau lebih murah dibanding dengan produk nasional. 

Sehingga disarankan untuk pihak Alfamart selaku produsen produk 

merek Alfamart untuk membuat strategi harga yang menunjukkan 

bahwa produk merek Alfamart lebih murah dibanding dengan 

produk nasional. Alfamart juga dapat menggunakan strategi harga 
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psikologis (membuat harga terlihat lebih murah padahal tidak, 

seperti Rp.2.499). 

b. Hasil penelitian ini, jika dilihat pada tabel 4.6 nilai korelasi terendah 

antara variabel persepsi kualitas dengan niat membeli terdapat pada 

indikator pernyataan PK7 yaitu, produk merek Alfamart adalah 

produk dengan kualitas yang tinggi. Artinya konsumen 

menganggap produk merek Alfamart tidak memiliki kualitas yang 

tinggi. Sehingga disarankan untuk pihak Alfamart selaku produsen 

untuk untuk memberi perhatian lebih saat akan membuat produk 

terkait dengan kualitas. Seperti unsur ekstrinsik (harga, desain 

kemasan dll) dan unsur intrinsik (promosi, iklan, brosur dll)  dari 

kualitas. Hal tersebut akan meningkatkan niat membeli konsumen 

terhadap produk merek Alfamart. 

c. Hasil penelitian ini, jika dilihat pada tabel 4.6 nilai korelasi terendah 

antara variabel persepsi resiko dengan niat membeli terdapat pada 

indikator pernyataan PK9 yaitu, dengan mempertimbangkan 

semuanya (harga dan kualitas), saya akan membuat kesalahan jika 

saya membeli produk merek Alfamart. Artinya konsumen sudah 

menganggap positif harga dan kualitas produk merek Alfamart dan 

tidak menjadikannya sebagai sebuah resiko ketika akan membeli 

produk merek Alfamart. Persepsi resiko yang dirasa atau setiap 

individu terhadap suatu produk berbeda. Sehingga disarankan 

Alfamart selaku produsen untuk membuat persepsi yang sama 
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antara konsumen satu dengan yang lain terhadap suatu produk 

Alfamart. Alfamart bisa melakukan promosi atau demo terhadap 

produknya. 

2.  Bagi peneliti selanjutnya 

a. Sebaiknya untuk peneliti selanjutnya, saat memilih jurnal acuan 

sebagai rujukan dalam pembuatan kuesioner, peneliti menggunakan 

jurnal acuan yang item pertanyaannya berisi satu maksud. Sehingga 

tidak menyebabkan terjadinya kebingungan bagi responden saat 

akan mengisi kuesioner. 

b. Area penelitian bisa diperluas tidak hanya pada satu jenis retail 

(minimarket Alfamart) yang memproduksi produk hasil produksi 

toko. Untuk mendapatkan hasil yang lebih baik penelitian dapat 

dilakukan pada segala jenis retail yang memproduksi produk hasil 

produksi toko secara bersama-sama. 

c. Menambahkan atau memperbaiki instrumen penelitian, bisa dengan 

cara menambah jumlah item indikator pertanyaan, menambah 

jumlah variabel atau mengubah model penelitian. 

d. Penambahan jumlah responden dan wilayah penelitian yang lebih 

luas juga dapat mengeksplorasi hasil penelitian menjadi lebih kaya 

atau lebih baik.  
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